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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengembangan profesionalitas 
berkelanjutan guru bersertifikat pendidik melalui investasi pengembangan diri, publi-
kasi ilmiah, dan karya inovatif baik secara mandiri, berkelompok, atau melembaga. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan subjek 
penelitian guru kejuruan bersertifikat pendidik se-Malang Raya. Instrumen penelitian 
menggunakan angket dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengembangan profesionalitas berkelanjutan guru bersertifikat pendidik di 
SMK rumpun teknologi se-Malang Raya masih tergolong rendah, sebagian besar guru 
hanya kadang-kadang melakukan investasi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan 
membuat karya inovatif.  
Kata-kata kunci: profesionalitas, berkelanjutan 
Abstract: Continuous development of certified teachers in vocational high school tech-
nology clump. The purpose of this study is to describe the continuing professionality 
development of certified teachers through investing in self-development, scientific 
publications, and innovative work wetherindependently, in groups, or institutionally. 
This research uses a descriptive quantitative design study, and  the research subjects 
are certified vocational teachers in Malang Raya. The research instruments used in 
this study are questionnaires and interview guides. The results of this study indicate 
that continuing professionality development of certified teachers in vocational high 
school technology clump is still relatively low, most teachers are categorized in the 
category of sometimes doing self-development investments, scientific publications, and 
innovative works.  
Keywords: professionality, continuous development 
eberadaan Undang-undang Guru 
dan Dosen (UUGD) telah mencatat 
sejarah baru dalam dunia pendidikan, 
membenahi faktor kualitas guru sebagai K 
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faktor penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Kebijakan “guru sebagai pro-
fesi” merupakan langkah transformatif 
untuk mengubah jabatan guru sebagai 
profesi yang dapat meningkatkan mutu 
guru secara sistemik dan berkelanjutan. 
Selain mengatur perlindungan terhadap 
hak-hak guru, Undang-undang Guru juga 
memberikan peluang dan rangsangan 
berprestasi bagi guru dalam menjalankan 
tugasnya. Diharapkan bahwa peningkatan 
mutu guru berlangsung secara berkelan-
jutan sebagai faktor kunci dalam pe-
ningkatan mutu pendidikan nasional. 
Mengubah wajah pendidikan yang 
harus dilakukan adalah mengubah mind-
set guru bahwa sertifikasi harus dilihat 
sebagai upaya untuk mengukur dan me-
ningkatkan kompetensi guru, bukan se-
mata-mata disikapi sebagai upaya mem-
peroleh peningkatan kesejah-teraan. Oleh 
sebab itu, dirasa perlu terus mendorong 
para guru untuk meningkatkan kompeten-
si pasca sertifikasi (Jawa Pos, 2011:40). 
Guru bersertifkat pendidik khusus-
nya yang mengajar di pendidikan kejuru-
an memiliki krakteristik untuk memper-
siapkan dan mengembangkan SDM yang 
mampu bekerja secara profesional di 
bidangnya. Untuk itu sistem pendidikan 
menengah kejuruan harus dapat meng-
imbangi perkembangan teknologi dunia 
usaha atau dunia industri. Kenyataannya 
sistem pendidikan menengah kejuruan 
dengan kurikulumnya masih agak sulit 
untuk memprediksi kebutuhan dunia 
usaha/industri untuk jangka waktu tiga 
atau empat tahun yang akan datang. 
Artinya, setelah anak didik menyelesai-
kan program pendidikannya masih terasa 
sulit untuk dapat diterima di perusahaan 
atau industri yang relevan (Sudjani, 
2010). 
Dari uraian di atas, dapat dipaparkan 
bahwa untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dunia usaha/industri di era global ini, 
seorang guru harus memiliki keahlian 
profesi yang merupakan andalan utama 
dalam menentukan keunggulannya. Me-
nurut Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan, Dirjen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Depdikbud (1993) menyata-
kan bahwa kadar keahlian profesional 
akan menentukan mutu, biaya produksi, 
dan penampilan akhir produk industri, 
yang sekaligus menjadi faktor penentu 
kemam-puan bersaing produk industri 
tersebut. 
Untuk mewujudkan guru yang benar-
benar profesional dan kompeten tidak 
cukup dengan mengikuti program serti-
fikasi dan tunjangan profesinya, ada 
dimensi yang harus dipenuhi agar pro-
fesionalismenya tetap terjaga, menjaman 
dan selalu meningkat sesuai dengan ke-
butuhan serta tuntutan yang berkembang; 
antara lain dengan Pengembangan Ke-
profesian Berkelanjutan (Continuing Pro-
fessionality Development [CPD]) sebagai-
mana yang diatur dalam Peraturan Men-
teri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 
2009 tentang jabatan fungsional guru 
(Yasin, 2011). 
CPD adalah satu proses yang ber-
kelanjutan untuk perkembangan individu 
dalam usaha untuk meningkatkan kompe-
tensi secara utuh bagi seseorang profe-
sional di tempat kerja. Ini hanya dapat 
dicapai dengan cara mencari dan me-
ngembangkan sepenuhnya ilmu pengeta-
huan, kompetensi dan pengalaman mela-
lui aktivitas CPD (www.cll.strach.ac.uk).  
Di antara prinsip-prinsip yang perlu 
untuk CPD seperti yang digariskan oleh 
RICS adalah sebagai berikut: (1) Pengem-
bangan profesional adalah kebutuhan 
akan individu itu sendiri, (2) Pengem-
bangan profesional perlu secara ber-
kelanjutan, yang mana tenaga profesional 
selalu proaktif untuk meningkatkan pres-
tasi diri, (3) CPD adalah urusan yang 
sifatnya peribadi atau hak individu dan 
tahu apa yang terbaik dan yang diperlu-
kan untuk pembangunan diri, (4) Tujuan 
pembelajaran juga harus jelas yang mana 
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dapat membantu tujuan organisasi atau 
pelanggan dan juga sesuai dengan tujuan 
individu itu sendiri, dan (5) CPD harus 
dilihat sebagai kebutuhan seorang pro-
fesional bukan dianggap sebagai satu 
pilihan (Nazim, 2007).  
Poros utama CPD adalah belajar yang 
dikembangkan meliputi ilmu pengetahu-
an, keterampilan terbaik, dan penyempur-
naan pelaksanaan tugas sehari-hari. Stra-
tegi pelaksanaan kegiatan CPD adalah 
mengintegrasikan pendidik dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tiap lembaga 
pendidikan meningkatkan (1) penyediaan 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
terintegrasi dengan internet, (2) melak-
sanakan pelatihan pendayagunaan inter-
net sebagai sumber informasi dan komu-
nikasi, (3) meningkatkan kolaborasi pen-
didik berbasis internet, dan (4) mening-
katkan kompetensi pendidik dalam pu-
blikasi karya dan pemikirannya melalui 
jejaring internet (www.gurupembaharu.-
com). 
Profesional Association Research 
Network (PARN) di Amerika Serikat, ter-
dapat beberapa strategi CPD yang di-
gunakan yaitu: (1) CPD secara mandiri 
(Voluntary CPD), profesional mengikuti 
program pengembangan profesional se-
cara mandiri tanpa paksaan atau tekanan 
dari unit kerja; (2) CPD secara ber-
kelompok (Obligatory CPD), CPD ben-
tuk ini adalah di mana profesional 
dilaksanakan oleh badan-badan profesio-
nal untuk meningkatkan pengetahuan 
sesuai dengan profesi; (3) CPD yang 
diwajibkan secara khusus (Formal 
Mandatory CPD), Profesional diwajib-
kan untuk menghadiri program CPD 
berdasarkan program dan keinginan yang 
telah direncanakan oleh sebuah badan 
profesional sebagai syarat untuk mem-
perbarui keahlian profesional. 
Dalam konteks Indonesia, pengem-
bangan profesionalitas guru dikemas 
dalam program Pengembangan Kepro-
fesian Berkelanjutan (PKB). PKB adalah 
pengembangan keprofesian berkelanjutan 
yang dilaksanakan sesuai dengan ke-
butuhan guru untuk mencapai standar 
kompetensi profesi dan/atau meningkat-
kan kompetensinya di atas standar kom-
petensi profesinya yang sekaligus ber-
implikasi kepada perolehan angka kredit 
untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsio-
nal guru. Dalam Pedoman Pengelolaan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjut-
an juga dijelaskan bahwa PKB mencakup 
tiga hal, yakni pengembangan diri, 
publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka dirasakan perlu adanya studi me-
ngenai Pengembangan Profesionalitas 
Berkelanjutan pada guru Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK) yang berserti-
fikat pendidik. Sehingga hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bukti-bukti empirik 
tentang kondisi guru dalam mendukung 
usaha-usaha untuk mencapai pelaksanaan 
sertifikasi guru yang efektif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsi-
kan pengembangan profesionalitas ber-
kelanjutan guru bersertifikat pendidik 
melalui investasi pengembangan diri, 
publikasi ilmiah, dan karya inovatif baik 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini  ber-
usaha mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang pengembangan profesional ber-
kelanjutan guru bersertfikat pendidik di 
SMK rumpun teknologi se-Malang Raya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
guru produktif  rumpun teknologi yang 
bersertifikat pendidik sejumlah 110 guru 
pada 15 sekolah. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar kuesioner 
yang berupa angket dan pedoman wawan-
cara. Adapun hasil uji coba tingkat 
validitas instrumen guru diperoleh data 
bahwa (1)  untuk sub variabel investasi 
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pengembangan diri secara mandiri, ber-
kelompok, dan melembaga  sebanyak 48 
item, dinyatakan valid sebanyak 40 item; 
(2) untuk sub variabel publikasi ilmiah 
secara mandiri, berkelompok, dan me-
lembaga sebanyak 54 item, dinyatakan 
valid sebanyak 43 item; dan (3) untuk sub 
variabel karya inovatif secara mandiri, 
berkelompok, dan melembaga sebanyak  
78 item, dinyatakan valid sebanyak 66 
item. Selanjutnya data dianalisis dengan 





kelanjutan guru bersertifikat pendidik di 
SMK rumpun teknologi se-Malang Raya 
melalui investasi pengembangan diri (se-
cara mandiri, berkelompok, dan melem-
baga) tergolong kategori rendah sebanyak 
61,99%, kategori sedang sebanyak 
26,49%, dan kategori tinggi sebanyak 
11,62%, artinya sebagian besar guru ber-
sertifikat pendidik hanya dalam kategori 
kadang-kadang melakukan investasi pe-
ngembangan diri melalui diklat fungsio-
nal guru, kegiatan kolektif guru, melaku-
kan tindakan reflektif, dan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Pengembangan profesionalitas ber-
kelanjutan guru bersertifikat pendidik di 
SMK rumpun teknologi se-Malang Raya 
melalui publikasi ilmiah (secara mandiri, 
berkelompok, dan melembaga) tergolong 
kategori rendah sebanyak 89,06%, kate-
gori sedang sebanyak 9,14%, dan kategori 
tinggi sebanyak 1,80%, artinya sebagian 
besar guru bersertifikat pendidik hanya 
dalam kategori kadang-kadang melaku-
kan aktivitas meneliti dan menulis yang 
dipublikasikan dalam bentuk buku, 
majalah, jurnal, modul, buku pedoman, 
dan sejenisnya. 
Pengembangan profesionalitas ber-
kelanjutan guru bersertifikat pendidik di 
SMK rumpun teknologi se-Malang Raya 
melalui karya inovatif secara mandiri, 
berkelompok, dan melembaga tergolong 
kategori rendah sebanyak 79,41%, kate-
gori sedang sebanyak 14,89%, dan kate-
gori tinggi sebanyak 5,69%, artinya se-
bagian besar guru bersertifikat pendidik 
hanya dalam kategori kadang-kadang 
melakukan karya inovatif dengan me-
nemukan/membuat teknologi tepat guna, 
menemukan/menciptakan karya seni, 
membuat/memodifikasi alat pelajaran/ 
peraga/praktikum, dan mengikuti pengem-
bangan penyusunan standar, pedoman, 
soal dan sejenisnya. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
PEMBAHASAN 
Investasi Pengembangan Diri 
Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
pada umumnya pengembangan profesio-
nalitas berkelanjutan guru bersertifikat 
pendidik di SMK rumpun teknologi 
Malang jika ditinjau dari investasi pe-
ngembangan diri baik secara mandiri, 
berkelompok, atau melembaga masih 
tergolong rendah. Hasil penelitian ini 
berkaitan dengan Nurdyansah (2010), 
dalam Tesisnya yang berjudul “Kinerja 
Guru Profesional dalam Meningkatkan 
Prestasi Siswa di MI Al Fattah Malang” 
menunjukkan bahwa intensitas kegiatan 
akademis yang dilakukan guru di MI Al 
Fattah pra dan pasca sertifikasi terpaut 
jauh. Sebelum sertifikasi para guru rata-
rata mengikuti kegiatan dan pelatihan 
akademik sekitar 76,5% dari keseluruhan 
kegiatan guru, namun setelah sertifikasi 
para guru rerata hanya mengikuti 23,5% 
kegiatan ilmiah. 
Investasi pengembangan diri melalui 
diklat fungsional rendah, menurut be-
berapa Kepala SMK rumpun teknologi di 
Malang, disebabkan kesempatan untuk 
mengikuti diklat fungsional bagi guru 
bersertifikat pendidik sangat kecil karena 
model diklat yang sering diikuti oleh 
sekolah adalah diklat yang diselenggara-
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kan pemerintah, jarang sekali mengikuti 
model diklat yang dikelolah secara man-
diri sesuai dengan keinginan, atau yang 
diselenggarakan secara berkelompok/aso-
siasi profesi, sehingga yang menjadi 
proritas mengikuti diklat adalah guru 
yang belum bersertifikat pendidik.  Selain 
itu, banyaknya program diklat untuk guru 
produktif dirasa berkurang pada tiap 
tahunnya. 
Investasi pengembangan diri dengan 
mengikuti kegiatan kolektif guru rendah, 
menurut guru bersertifikat pendidik jurus-
an teknik multimedia, pascaprogram ser-
tifikasi, guru bersertifikat pendidik lebih 
selektif dalam mengikuti kegiatan ko-
lektif seperti seminar atau pertemuan 
ilmiah, tidak semua tema tentang pen-
didikan diikuti melainkan masih mem-
pertimbangkan dengan minat dan waktu. 
Mengingat beban mengajar guru ber-
sertifikat pendidik minimal 24 jam, 
belum lagi adanya kebijakan dari sekolah 
yang harus selalu ada di sekolah 37,5 jam 
perminggu selain mengajar juga harus 
menyiapkan perangkat mengajar. 
Investasi pengembangan diri dengan 
melakukan tindakan reflektif rendah, 
menurut guru bersertifikat pendidik se-
benarnya guru sudah melakukan tindakan 
refleksi tetapi tidak pernah terdokumen-
tasi. Setiap semester guru selalu mem-
perbaiki metode mengajar akan tetapi 
hanya didasarkan pada tindakan asal coba 
(trial and error), bukan berdasarkan 
penelitian atau metode berpikir ilmiah. 
Menurut An Quan (2006), strategi dalam 
melakukan pengembangan profesional 
guru di Cina selain pendekatan tradisio-
nal guru harus menggunakan pengajaran 
reflektif sebagai pengembangan profesio-
nalitasnya dengan menggunakan diri 
sendiri guru sebagai sumbernya, artinya 
guru harus fokus atau sadar akan tugas-
nya dalam mengajar, serta sadar akan 
tindakannya sebelum, selama, dan se-
sudah mengajar. Guru harus berpikir 
tentang apa yang telah terjadi di dalam 
kelas, cara mengajar, dan tujuan yang 
ingin dicapai. Guru sekaligus menjadi 
seorang peneliti, melihat permasalahan 
yang nyata terjadi di dalam kelas dimana 
guru sendiri merasakan dan menjadi 
bagian dari permasalahan tersebut dan 
kemudian hal itu diselesaikan secara 
profesional, yaitu secara rasional dan 
ilmiah. Sementara tindakan refleksi pada 
proses pembelajaran dapat digunakan 
untuk meninjau permasalahan di dalam 
kelas, seperti: masalah belajar siswa, 
Gambar 1 Persentase Pengembangan Profesionalitas Berkelanjutan Guru Bersertifikat 
Pendidik secara Mandiri, Berkelompok, dan Melembaga 
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strategi pembelajaran, metode pengajar-
an, sistem evaluasi maupun kurikulum 
sekolah (www.edublogs.org). 
Satu hal yang tidak sebanding de-
ngan predikat SMK berbasis teknologi 
adalah investasi pengembangan diri guru 
bersertifikat pendidik dengan memanfaat-
kan teknologi informasi dan komunikasi 
baik untuk berkomunikasi atau untuk 
pengembangan diri masih tergolong 
rendah. Rendahnya pemanfaatan tekno-
logi dan informasi disebabkan tidak ada 
tuntuan dari sekolah untuk menggunakan 
e-learning, rekan kerja tidak begitu 
banyak atau hanya ada di lingkungan 
sekolah sehingga jarang menggunakan 
email, selain itu faktor usia sebagian 
besar guru yang lolos sertifikasi sudah 
tidak muda lagi sehingga ada kesulitan 
untuk mengikuti perkembangan tekno-
logi. Meskipun ada jaringan internet di 
rumah tetapi yang lebih banyak meman-
faatkan adalah anak dan keluarga yang 
lain. Sejalan dengan Pratiwi (2007:77) 
dalam tesisnya yang berjudul “Keberada-
an Infrastruktur, Persepsi Guru dan Siswa 
terhadap Internet sebagai Media Pem-
belajaran di SMK kota Batu” menunjuk-
kan  jumlah guru yang tidak mengenal 
internet mencapai lebih dari 20%, salah 
satu faktor yang memungkinkan itu 
terjadi adalah usia. Sementara keterkaitan 
antara profesional guru dengan teknologi 
informasi memiliki dampak terhadap 
tingkat profesionalitas pendidik (guru) 
dan berhubungan dengan tanggung jawab 
perencanaan pembelajaran dan berke-
maknaan lingkungan pembelajaran (ins-
tructional setting) (Salam, 2009). 
Selain itu, pemanfaatan kemajuan 
teknologi dan informasi dalam pembel-
ajaran kejuruan dapat memberikan kon-
tribusi positif pada pencapaian tujuan 
pembelajaran, baik peserta didik maupun 
bagi guru sendiri. Oleh karena itu, upaya-
upaya transformasi teknologi ke dalam 
proses pembelajaran kejuruan bidang 
teknik perlu dilakukan (Munadi, 2009). 
Secara umum, rendahnya partisipasi 
guru bersertifikat pendidik melakukan 
investasi pengembagan diri baik secara 
mandiri, berkelompok, atau melembaga, 
menurut  guru bersertifikat pendidik pada 
kompetensi keahlian teknik instalasi 
tenaga listrik, penulis mengidentifikasi 
bahwa belum ada perubahan pada 
mindset guru bersertifikat pendidik akan 
pentingnya pengembangan profesionali-
tas seorang guru. Sebagian beranggapan 
sudah tidak ada lagi target dengan kom-
pensasi nyata yang harus dicapai karena 
proses sertifikasi sudah dilalui, sehingga 
dana untuk pengambangan diri dialihkan 
dalam bentuk kegiatan lain misalnya, 
berlangganan koran atau memasang 
jaringan internet di rumah sesuai dengan 
kebutuhan guru.  
Kondisi berbeda dengan ketika se-
belum mendapat sertifikasi, hampir semua 
guru yang masuk dalam kuota untuk 
disertifikasi aktif dalam pengembangan 
diri dengan alasan ada kompensasi nyata 
setelah kegiatan ini. Selain itu, menurut 
guru bersertifikat pendidik tunjangan 
profesi yang sudah diterima berkesan 
hadiah karena belum masuk dalam gaji 
yang bisa diterima setiap bulan, sehingga 
guru bersertifikat pendidik tidak bisa 
membuat rencana (planning) pengem-
bangan diri karena belum ada kepastian 
waktu turunya tunjangan profesi. Alasan 
lain disampaikan oleh guru bersertifikat 
pendidik jurusan teknik permesinan, 
belum melakukan pengembangan diri 
karena tidak adanya petunjuk teknis atau 
petunjuk pelaksanaan bagi guru yang 
sudah menerima tunjangan profesi, se-
hingga pemanfaatan tunjangan profesi 
menjadi hak guru bersangkutan dan tidak 
ada kontrol.        
Dengan demikian, sesuai dengan 
hasil penelitian ini, dimana terungkap 
bahwa investasi pengembangan diri para 
guru bersertifikat pendidik tergolong 
rendah. Maka hasil penelitian ini sebaik-
nya dijadikan pertimbangan bagi peme-
Sujianto, dkk., Pengembangan Profesionalitas Berkelanjutan Guru Bersertifikat Pendidik   7 
 
rintah berkaitan dengan program sertifi-
kasi, dengan harapan ada program lanjut-
an untuk terus mengembangkan dan 
meningkatkan profesionalitas diri guru 
sehingga terwujud pengembangan pro-
fesionalitas berkelanjutan bagi guru ber-
sertifikat pendidik. 
Upaya yang sungguh-sungguh perlu 
dilaksanakan untuk mewujudkan guru 
yang profesional: sejahtera dan memiliki 
kompetensi. Melalui program sertifikasi 
diharapkan guru dapat meningkatkan 
kompetensinya, sehingga predikat guru 
bersertifikat pendidik dan tunjangan pro-
fesi yang diterima mampu meningkatkan 
motivasi kerja guru. Menurut Yasin 
(2011), betapa pun tingginya motivasi 
kerja seseorang, tidak akan bekerja secara 
profesional apabila tidak memiliki kom-
petensi yang tinggi dalam tugas-tugas-
nya. Dengan demikian seorang guru bisa 
diklasifikasikan ke dalam prototipe pro-
fesional apabila ia memiliki kemampuan 
tinggi (high level of abstract) dan moti-
vasi kerja tinggi (high level of commit-
ment). Agar seorang guru selalu memiliki 
dua hal diatas, maka seharusnya guru 
mampu mengembangkan dirinya secara 
terus menerus agar kompetensi profesio-
nalnya selalu meningkat melalui Pengem-
bangan Profesionalitas Berkelanjutan. 
Selain itu, pembinaan dan pember-
dayaan guru pasca sertifikasi sangat me-
nentukan konsistensi mutu guru. Menurut 
Widyoko (2008), pembinaan dan pem-
berdayaan yang kurang tepat tidak me-
nutup kemungkinan akan menyebabkan 
kegiatan sertifikasi sekedar kegiatan 
untuk meningkatkan kesejahteraan guru  
sebagai tujuan antara, sementara tujuan 
akhir dari kegiatan sertifikasi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan kurang 




Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
pada umumnya pengembangan profesio-
nalitas berkelanjutan guru bersertifikat 
pendidik di SMK rumpun teknologi 
Malang jika ditinjau dari publikasi ilmiah 
baik secara mandiri, berkelompok, atau 
melembaga masih tergolong rendah. 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan 
Roza (2008), dalam penelitian yang 
berjudul “Pembinaan dan Pengembangan 
Komponen Kompetensi Pengembangan 
Profesi Guru SMA Negeri Sumbar sangat 
Memperhatinkan”, dengan menggunakan 
182 sampel guru, hanya 3.47% guru 
membuat diktat, 2.8% melakukan pe-
nelitian tindakan kelas, 1.4% menulis 
karya tulis ilmiah laporan penelitian/kon-
septual/populer, karya seni, dan 0.69% 
menulis karya tulis ilmiah untuk seminar, 
menulis buku, dan membuat teknologi 
tepat guna.  
Sejalan dengan yang disampaikan 
Tanjung (2010), berdasarkan pengalaman 
selama tiga tahun, dari hasil penilaian 
yang dilakukan ketika memeriksa berkas-
berkas sertifikasi, sebagian besar guru 
sangat minim membuat karya ilmiah baik 
melalui surat kabar, buku maupun jurnal 
ilmiah lainnya. Selain itu, banyak per-
masalahan yang ditemui dalam dinamika 
dan proses sertifikasi, antara lain kurang-
nya minat guru untuk meneliti. Banyak 
guru yang malas untuk meneliti di kelas-
nya sendiri dan terjebak dalam rutinitas 
kerja, sehingga potensi ilmiahnya tidak 
muncul ke permukaan. Karya tulis me-
reka dalam bidang penelitian tidak ter-
lihat. Padahal setiap tahun, Departemen 
Pendidikan Nasional (Depdiknas) selalu 
rutin melaksanakan lomba keberhasilan 
guru dalam pembelajaran (LKGDP) ting-
kat nasional yang diselenggarakan oleh 
direktorat Profesi Guru (Pramono, 2010). 
Didukung juga dengan data Biro Perenca-
naan dan Kerjasama Luar Negeri Kemen-
terian Pendidikan Nasional (www.lpm-
pjateng.go.id) budaya tradisi ilmiah di 
kalangan guru disinyalir masih rendah. 
Indikator rendahnya tradisi ilmiah di 
kalangan guru, dapat dilihat dari minim-
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nya karya ilmiah guru. Disebutkan dari 
2,6 juta guru di Indonesia, untuk guru 
golongan IVb hanya 0,87%, guru golong-
an IVc 0,07%, dan golongan IVd 0,02 %. 
Berdasarkan pengamatan, wawan-
cara dan kajian literatur, rendahnya parti-
sipasi guru bersertifikat pendidik me-
lakukan publikasi ilmiah baik secara 
mandiri, berkelompok, atau melembaga, 
menurut beberapa guru bersertifikat 
antara lain:  
Pertama, guru bersertifikat pendidik dalam 
melakukan publikasi ilmiah baik berupa 
laporan hasil penelitian atau tulisan ilmiah 
populer masih sekedar untuk keperluan 
pragmatis jangka pendek: untuk naik 
pangkat, sertifikasi, lomba, atau ketika 
ada dana untuk penelitian. Tujuan dari 
melakukan publikasi ilmiah bukan untuk 
memperbaiki kinerja atau pengembangan 
profesionalitas.  
Sementara menurut Raditiya (2010), 
semakin guru sering melakukan publikasi 
ilmiah maka: guru akan banyak membaca 
literatur, minimal 10 buku sumber kajian 
pustaka untuk satu penelitian tindakan 
kelas; guru akan terbiasa merumuskan 
konsep berpikir berdasarkan hasil kajian 
pustaka; guru terbiasa mengumpulkan 
data dan mengolahnya menjadi simpulan; 
guru terbiasa memecahkan masalah de-
ngan dasar hasil penelitian; dan guru 
terbiasa menuliskan hasil penelitian da-
lam bentuk karya tulis ilmiah (makalah/ 
artikel ilmiah/artikel populer). Tujuan 
jangka panjang di atas tentu membuat 
guru semakin kaya wawasan, pandai, 
profesional, dan guru akan selalu belajar 
dalam proses pelaksanaan tugasnya.  
Kedua, sebagian guru masih belum 
mengedepankan pengabdian atas dasar 
panggilan nurani sebagai guru, sehingga 
setiap kegiatan termasuk publikasi ilmiah 
harus diapresiasi dengan uang, artinya 
guru masih mengharapkan kompensasi 
setelah melakukan penelitian dan me-
nulis. Sementara dengan diterimanya 
tunjangan sertifikasi harusnya mampu 
mendorong guru-guru untuk lebih giat 
lagi dalam meneliti dan menulis. Selain 
itu menurut (Sedanayasa, 2008), orang 
yang profesional biasanya melakukan 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya dan 
mengabdikan diri pada pengguna jasa 
dengan disertai rasa tanggung jawab atas 
kemampuan profesionalnya.  
Ketiga, guru merasa tidak semua se-
kolah memiliki fasilitas/sarana, media 
majalah atau jurnal, dan waktu yang di-
berikan oleh pihak sekolah, sehingga 
tradisi publikasi ilmiah (menulis dan 
meneliti) kurang populer di antara guru. 
Waktu habis untuk mengajar dan me-
laksanakan tugas tambahan, karena 
mayoritas guru yang menduduki posisi di 
manajemen sekolah berstatus guru ber-
sertifikat pendidik. Sementara menulis 
memerlukan kosentrasi dan sulit dilaku-
kan di waktu mengajar, akhirnya kegiatan 
menulis dan meneliti hanya dijadikan 
sambilan yang tidak ada target waktu. 
Sesuai dengan Biyanto (2009), miskinnya 
publikasi ilmiah dan PTK para guru juga 
dapat disebabkan tidak adanya fasilitas 
perpustakaan dan dukungan dana yang 
memadai. Kondisi perpustakaan yang 
memprihatinkan menyebabkan guru ke-
sulitan memperoleh referensi yang di-
butuhkan. Selain itu, dukungan dana 
untuk kegiatan PTK juga tidak pernah 
muncul dalam Rencana Anggaran Pen-
dapatan Belanja (RAPB) sekolah. 
Keempat, guru bersertifikat pendidik 
berpendapat bahwa tidak semua guru me-
miliki kompetensi untuk menulis atau 
melakukan penelitian. Berbeda dengan 
apa yang disampaikan Hery Nugroho 
Wakil Sekretaris Asosiasi Guru Penulis 
Indonesia (Agupena) Jawa Tengah dalam 
www.agupena.net, berbagai aktivitas guru 
di sekolah, pada dasarnya tidak pernah 
lepas dari menulis, seperti membuat 
silabus, rencana program pembelajaran, 
rencana program semester, program 
tahunan hingga mengevaluasi. Bahkan 
dalam kegiatan sehari-hari, guru sangat 
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terbiasa dengan menulis, yakni menulis 
melalui SMS, facebook, twitter. Simpulan-
nya adalah faktor bakat dalam menulis 
hanya mampu mempengaruhi 1% dan 
99% adalah kemauan guru untuk mau 
menulis atau tidak. 
Dengan demikian sesuai dengan hasil 
penelitian ini, dimana terungkap bahwa 
publikasi ilmiah para guru bersertifikat 
pendidik tergolong rendah. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini sebaiknya dijadi-
kan pertimbangan bagi pemerintah ber-
kaitan dengan program sertifikasi. Pem-
berlakuan UU Guru dan Dosen (UU 
Nomor 14 Tahun 2005) diikuti dengan 
tunjangan profesi sebenarnya memberi-
kan harapan besar untuk menumbuhkan 
minat guru agar senang menulis dan 
meneliti. Program sertifikasi yang ber-
langsung secara nasional juga seharusnya 
bisa dijadikan sarana meningkatkan minat 
guru untuk menghasilkan karya ilmiah 
dan terlibat dalam berbagai penelitian, 
namun kenyataanya tidak demikian.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
bersertifikat pendidik, untuk mewujud-
kan pengembangan profesionalitas ber-
kelanjutan bagi guru bersertifikat pen-
didik perlu ada program resertifikasi atau 
program tambahan/turunan dari sertifi-
kasi guru, misalkan guru yang berhasil 
melakukan publikasi ilmiah ada tunjang-
an tersendiri atau sejenisnya. Selain itu 
menurut Santayasa (2008), guru berserti-
fikat pendidik harus selalu menjaga kon-
sistensi profesionalismenya seiring de-
ngan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, maka diperlukan upa-




Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
pada umumnya pengembangan profesio-
nalitas berkelanjutan guru bersertifikat 
pendidik di SMK rumpun teknologi 
Malang jika ditinjau dari karya inovatif 
guru baik secara mandiri, berkelompok, 
atau melembaga masih tergolong rendah. 
Sejalan dengan hasil penelitian ”Potret 
Profesionalitas Guru Kota Yogyakarta 
dalam Kegiatan Belajar-Mengajar” yang 
dilakukan Jaringan Penelitian Pendidikan 
Kota Yogyakarta (JP2KY) awal tahun 
2010 menunjukkan, 75% guru peserta 
penelitian belum menggunakan media 
pembelajaran dalam mengajar (Latief, 
2010). 
Berdasar pengamatan dan wawan-
cara, rendahnya guru bersertifikat pen-
didik dalam menemukan/membuat tekno-
logi tepat guna dengan membuat media 
pembelajaran/bahan ajar interaktif ber-
basis komputer baik secara mandiri, 
berkelompok, atau melembaga disebab-
kan antaralain: (1) sebagian besar guru 
lebih memilih menggunakan media yang 
sudah ada atau sudah divalidasi yang 
diperoleh dari industri atau download 
secara gratis dari internet, itu pun peng-
gunaannya dipangkas atau disederhana-
kan karena harus menyesuaikan dengan 
waktu mengajar; (2) ketidaksiapan guru 
untuk mengembangkan bahan ajar; (3) ke-
terbatasan kemampuan guru; dan (4) ke-
terbatasan bahan dan sarana yang di-
miliki, membuat guru sibuk mengatur 
alat dan bahan praktik agar sesuai dengan 
junlah siswa dan waktu pelajaran.  
Menurut guru bersertifikat pendidik, 
dapat mengatur alat dan bahan yang 
kurang menjadi optimal sudah merupa-
kan karya inovatif tersendiri bagi guru 
yang mengajar praktek di bengkel. Selain 
itu,  teknologi tepat guna lebih sering dan 
menarik dibuat oleh  guru ketika sekolah 
mendapat dana bantuan dari pemerintah, 
yang tidak bisa dipastikan ada setiap 
tahun. Jarang sekali dibuat atas dana dan 
inisiatif sekolah atau guru. Ironisnya 
setelah teknologi tepat guna dibuat pe-
manfaatannya tidak begitu efektif di 
kelas sekaligus tidak diimbangi dengan 
perawatan yang rutin, sehingga teknologi 
tepat guna atas dana pemerintah hanya 
sukses di pembuatan dan pelaporan. 
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Menurut Uno (2007:109), pada ke-
nyataannya membuat media pelajaran 
masih sering terabaikan dengan berbagai 
alasan, antara lain: terbatasnya waktu 
untuk membuat persiapan mengajar, sulit 
mencari media yang tepat, tidak tersedia-
nya biaya, dan lain-lain.  Kendala yang 
dihadapi dan merupakan fakta tidak ter-
bantahkan adalah kemampuan seorang 
guru dalam membuat media pembelajaran 
multimedia sangat terbatas (www.hafis-
muaddab.wordpress.com). Tidak semua 
guru paham dengan perkembangan tek-
nologi terkini, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan media pembelajaran multi-
media interaktif, perlu dilakukan secara 
berkelompok dengan bekerja sama dengan 
pihak lain misalkan PT Pesona Edukasi, 
PT Telkom Indonesia,  dan lain-lain.  
Sementara sejumlah penelitian mem-
buktikan bahwa penggunaan media inter-
aktif (multimedia) dalam pembelajaran 
menunjang efektivitas dan efesiensi pro-
ses pembelajaran. Penelitian tersebut 
antara lain dilakukan oleh Drawer (dalam 
Alief, 2010). Hasil penelitian ini me-
nyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga 
hari pada umumnya manusia dapat meng-
ingat pesan yang disampaikan melalui 
tulisan sebesar 10%, pesan audio 10%, 
visual 30%, audio visual 50%, dan apa-
bila ditambah dengan melakukan, maka 
akan mencapai 80%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini maka media pembelajaran 
interaktif (multimedia) dapat dikatakan 
sebagai media yang mempunyai potensi 
yang sangat besar dalam membantu 
proses pembelajaran. Selain itu, menurut 
Prasetya (2011), dalam penelitiannya 
yang berjudul “Perbandingan antara 
Penggunaan Multimedia Interaktif dan 
Modul Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas 3 pada Pembelajaran 
Automatic Main Failure (AMF) Power 
System di SMK Negeri 3 Yogyakarta” 
menunjukkan bahwa prestasi belajar 
antara siswa yang belajar menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif de-
ngan siswa yang belajar menggunakan 
modul, yaitu prestasi belajar mengguna-
kan multimedia interaktif atau pembel-
ajaran berbasis komputer/Computer Aided 
Instruction (CAI) lebih baik dibanding-
kan dengan pembelajaran menggunakan 
modul. 
Uraian di atas merupakan landasan 
teoritis yang mengharuskan tenaga pen-
didik (guru) khususnya guru bersertifi-
kat pendidik, untuk melaksanakan pem-
belajaran dengan melibatkan teknologi 
komunikasi (berbasis komputer) harus 
dijadikan suatu kesadaran bahwa guru 
yang dibutuhkan sekarang dan akan da-
tang adalah guru yang mampu mengapli-
kasikan teknologi informasi dalam mem-
permudah pembelajaran artinya memper-
mudah guru membelajarkan dan mem-
permudah siswa dalam belajar (Salam, 
2009). 
Karya inovatif guru dalam menemu-
kan/menciptakan karya seni rendah, ber-
arti sebagian besar guru bersertifikat 
pendidik masih belum pernah atau ber-
sifat kadang-kadang menemukan atau 
menciptakan karya seni berupa: karya 
seni sastra, karya seni rupa, karya seni 
kriya, karya seni desain, atau karya seni 
pertunjukkan.  
Berdasar hasil wawancara dengan 
beberapa guru bersertifikat pendidik, ren-
dahnya guru bersertifikat pendidik dalam 
menemukan/menciptakan karya seni, 
baik secara mandiri, berkelompok, atau 
melembaga disebabkan tidak semua guru 
atau hanya sebagian kecil saja yang 
memiliki minat dan bakat dibidang seni, 
selain itu sebagian besar guru di SMK 
rumpun teknologi masih memiliki pe-
mahaman bahwa seni bukanlah bagian 
dari salah satu pengembangan profesio-
nalitas. Menurut guru bersertifikat pen-
didik  posisi sebagai guru kejuruan di 
bidang teknik membuat seni hanya di-
pandang sebagai pelengkap atau hiburan. 
Selain itu pengembangan untuk karya 
seni di sekolah lebih difokuskan kepada 
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siswa seiring dengan banyaknya agenda 
perlombaan atau sebagai pengisi acara 
yang harus diikuti siswa. Sejalan dengan 
Ratih (2001), kemampuan masyarakat 
dalam mengapresiasi karya seni masih 
rendah. Kemampuan masyarakat dalam 
mengapresiasi karya seni baru pada tahap 
penerimaan (mengamati, menyenangi 
karya seni), sangat sedikit yang mampu 
memberikan tanggapan secara rasional 
terhadap karya seni. 
Karya inovatif guru dalam membuat/ 
memodifikasi alat pelajaran rendah, ber-
arti sebagian besar guru bersertifikat pen-
didik belum atau jarang membuat alat 
bantu presentasi, alat bantu yang di-
manfaatkan oleh guru olahraga, atau alat 
bantu prarktik. Karya inovatif guru dalam 
membuat/memodifikasi alat peraga ren-
dah, berarti sebagian besar guru berserti-
fikat pendidik belum atau masih bersifat 
kadang-kadang membuat poster/gambar 
untuk pembelajaran, alat permainan pen-
didikan, model benda/barang atau alat 
tertentu, benda potongan (cutway object), 
film/video pembelajaran, dan gambar 
animasi komputer. Karya inovatif guru 
dalam membuat/memodifikasi alat prak-
tikum rendah, berarti sebagian besar guru 
bersertifikat pendidik belum bisa mem-
bantu membuat alat praktikum sains, alat 
praktikum teknik, dan alat praktikum, 
bahasa.   
Rendahnya partisipasi guru berserti-
fikat pendidik dalam membuat atau me-
modifikasi alat pelajaran/peraga/prak-
tikum baik secara mandiri, berkelompok, 
atau melembaga, menurut guru berserti-
fikat pendidik pada kompetensi keahlian 
teknik kendaraan ringan dan teknik alat 
berat disebabkan mengajar dengan mem-
buat media atau alat peraga perlu per-
siapan. Apalagi kalau media itu semacam, 
audio visual, vcd, slide projector atau 
internet. Guru sudah sangat repot dengan 
menulis persiapan mengajar, jadwal 
mengajar yang padat, masalah keluarga 
di rumah dan lain-lain, sehingga tidak 
ada kesempatan untuk memikirkan untuk 
membuat media pembelajaran. Guru 
hanya sering memodifikasi slide presen-
tasi yang di unduh dari internet. Alasan 
lain yang membuat guru malas untuk 
membuat atau memodifikasi alat peraga 
adalah kurangnya penghargaan dari atas-
an. Sering terjadi bahwa guru yang 
mengajar dan membuat media pembel-
ajaran yang dipersiapkan secara baik, 
kurang mendapatkan penghargaan dari 
pimpinan sekolah. Tidak adanya reward 
bagi guru sering dijadikan alasan untuk 
berhenti berkarya di sekolah, dan lebih 
memilih untuk berkarya di luar sekolah 
yang terkadang tidak ada hubungannya 
dengan pendidikan.   
Selaras dengan Jaedun (2009), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pelatihan 
Pengembangan dan Penerapan Web Pem-
belajaran bagi Guru-Guru SMK di 
Kabupaten Sleman” menunjukkan bahwa 
hanya sebagian kecil guru peserta pe-
latihan yang secara nyata telah me-
rancang dan menerapkan web dalam 
pembelajaran. Adapun penyebab utama-
nya adalah bukan karena kemampuan 
guru yang rendah, tetapi lebih disebabkan 
oleh: (1) kurangnya kemauan guru untuk 
melakukan inovasi pembelajaran, (2) ke-
bijakan sekolah yang kurang mendukung, 
(3) belum tersedianya jaringan internet 
yang memadai di sekolah yang dapat 
digunakan untuk pengembangan dan pe-
nerapan web pembelajaran, dan (4) beban 
mengajar guru SMK yang terlalu banyak 
sehingga kurang memungkinkannya un-
tuk melakukan inovasi pembelajaran, 
termasuk dalam pengembangan dan pe-
nerapan web untuk pembelajaran. 
Sutjiono (2005), juga memberikan 
pendapat sekurang-kurangnya ada tujuh 
alasan mengapa sampai saat ini masih 
ada sejumlah guru yang enggan  mem-
buat atau menggunakan media pembel-
ajaran. Ketujuh alasan tersebut adalah: 
pertama menggunakan media itu repot, 
kedua media itu canggih dan mahal, 
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ketiga guru tidak terampil menggunakan 
media, keempat media itu hiburan sedang-
kan belajar itu serius, kelima tidak tersedia 
di sekolah, keenam kebiasaan menikmati 
ceramah/bicara, dan ketujuh kurangnya 
penghargaan dari atasan. Yani (2011:217), 
dalam desertasinya juga menyebutkan, 
media dan alat yang tersedia di sekolah 
dan cara pemanfaatannya  masih terbatas. 
Sekolah hanya memenuhi sarana pembel-
ajaran sekitar 25%50% saja. Artinya 
sekolah tidak mampu menyediakan sarana 
pembelajaran secara optimal. Dari alat 
peraga dan media yang tersedia, sekolah 
hanya mampu menyediakan alat yang 
konvensional sperti globe, peta, gambar-
gambar, dan LKS.   
Dengan demikian, sesuai dengan ha-
sil penelitian ini, dimana terungkap bahwa 
karya inovatif para guru bersertifikat 
pendidik secara mandiri, berkelompok, 
atau melembaga tergolong rendah. Maka 
hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan 
pertimbangan bagi pemerintah berkaitan 
dengan program sertifikasi, dengan harap-
an ada program lanjutan untuk terus 
mengembangkan dan meningkatkan pro-
fesionalitas diri guru sehingga terwujud 
pengembangan profesionalitas berkelan-
jutan bagi guru bersertifikat pendidik. 
Selain itu, selayaknya pemerintah 
memfasilitasi terlaksananya pengembang-
an profesionalisme guru secara berke-
lanjutan agar kompetensi guru sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. Tujuan pengembang-
an profesionalisme guru secara berke-
lanjutan memiliki tujuan memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan kom-
petensi guru secara berkelanjutan untuk 
mencapai standar profesi guru yang di-
persyaratkan agar sejalan dengan kemaju-
an ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
(Utomo, 2010). 
 
Peranan Lembaga  
Jika dilihat dari peranan lembaga 
pengembangan profesionalitas berkelan-
jutan,  guru bersertifikat pendidik kurang 
mendapat dukungan dari pihak sekolah. 
Menurut beberapa guru bersertifikat pen-
didik, alasan utama sekolah belum bisa 
mendukung secara menyeluruh bagi guru 
bersertifikat pendidik untuk melakukan  
pengembangan profesionalitas berkelan-
jutan adalah faktor anggaran. Sehingga 
program yang dijalankan tidak berkesi-
nambuangan. Selain itu, sekolah lebih 
mengutamakan untuk meningkatkan kom-
petensi guru yang belum bersertifikasi, 
karena surat keterangan atau sertifikat 
kegiatan tersebut lebih dibutuhkan bagi 
guru yang belum sertifikasi.   
Menurut Dekawati (2009:5), dalam 
penelitian yang berjudul “Analisis Penga-
ruh Faktor Pendidikan Lanjut, Pelatihan 
Profesi, dan Kesertaan pada Forum 
Ilmiah terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Maja-
lengka“ berdasarkan wawancara dengan 
kepala bidang perencanaan, koordinator 
pengawas, dan kepala sekolah penulis 
mengidentifikasi bahwa belum ada pe-
rencanaan yang matang untuk pengem-
bangan guru. Pengembangan guru yang 
sudah berlangsung bersifat pengembang-
an guru yang dilaksanakan pemerintah 
dan pengembangan guru yang dilaksana-
kan secara individu. Pengembangan yang 
bersifat individu atau pengembangan diri, 
biayanya ditanggung secara swadana dari 
guru yang bersangkutan. Selain itu pe-
ngembangan guru di sekolah tidak ber-
kelanjutan tetapi lebih bersifat sebagai 
pengisi kegiatan tertentu, misalnya me-
meriahkan hari ulang tahun sekolah, atau 
sekedar menghabiskan anggaran akhir 
tahun.       
Untuk itulah pihak sekolah, dalam 
hal ini kepala sekolah harus aktif mem-
berikan stimulus kepada guru bersertifi-
kat pendidik agar selalu meningkatkan 
kompetensinya. Sejalan dengan yang di-
sampaikan oleh Sudrajat (2008), kepala 
sekolah memiliki peranan yang strategis 
dalam rangka meningkatkan kompetensi 
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guru, baik sebagai educator (pendidik), 
manajer, administrator, supervisor, leader 
(pemimpin), pencipta iklim kerja maupun 
sebagai wirausahawan. Sehingga secara 
langsung maupun tidak langsung dapat 
memberikan kontribusi terhadap pening-
katan mutu pendidikan di sekolah. Selain 
itu menurut Munadi, dkk. (2010), dalam 
penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Model Penyiapan dan Penjamin Mutu 
Guru Pasca Sertifikasi” dengan meng-
gunakan sampel 129 guru SMK kelompok 
teknologi di Daerah Istimewa Yogyakarta 
menyampaikan pandangan guru, bahwa 
kepala sekolah, iklim, dan budaya sekolah 
mendukung sepenuhnya upaya peningkat-
an kinerja guru pasca sertifikasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan ke-
nyataan bahwa pemberlakuan UU Guru 
dan Dosen (UU Nomor 14 Tahun 2005) 
diikuti dengan tunjangan profesi sebenar-
nya memberikan harapan besar untuk me-
numbuhkan minat guru untuk selalu me-
ngembangkan profesionalitasnya, tetapi 
kenyataanya tidak demikian. Secara umum 
pengembangan profesionalitas berkelan-
jutan guru bersertifikat pendidik di SMK 
rumpun teknologi se-Malang Raya masih 
tergolong rendah, artinya sebagian besar 
guru bersertifikat pendidik belum secara 
berkelanjutan atau masih bersifat kadang-
kadang melakukan investasi pengembang-
an diri, publikasi ilmiah, dan membuat 
karya inovatif baik secara mandiri, ber-
kelompok, atau melembaga. 
Bertitik tolak dari temuan penelitian 
ini, beberapa saran yang diperkirakan 
dapat meningkatkan partisipasi guru ber-
sertifikat pendidik dalam pengembangan 
profesionalitas berkelanjutan, antara lain: 
Pertama, guru bersertifikat pendidik perlu 
menjaga dan meningkatkan konsistensi 
dalam melaksanakan pengembangan pro-
fesionalitas berkelanjutan melalui inves-
tasi pengembangan diri, publikasi ilmiah, 
dan karya inovatif baik secara mandiri, 
berkelompok, atau melembaga, sebagai 
wujud dari tunjangan profesi yang di-
terima. Dengan upaya: (a) mencari dan 
memanfaatkan peluang pendidikan dan 
pelatihan, melibatkan diri dalam organi-
sasi/komunitas pendidikan (MGMP), 
membudayakan PTK dalam merefleksi 
kinerja, dan responsive terhadap perkem-
bangan teknologi dan informasi sebagai 
nilai tambah dalam investasi pengem-
bangan diri; (b) terlibat aktif dalam forum 
ilmiah guru atau secara berkelompok 
membuat forum baru dengan membentuk 
wadah tulisan bagi guru seperti: majalah, 
bulletin, jurnal, koran harian, dan sejenis-
nya sebagai daya asah terhadap publikasi 
ilmiah; (c) memanfaatkan program-pro-
gram peningkatan profesionalisme guru 
di luar sekolah sebagai motivasi dalam 
menghasilkan karya inovatif.  
Kedua, lembaga atau sekolah perlu 
membuat program pengembangan pro-
fesionalitas berkelanjutan bagi guru me-
lalui perencanaan yang matang dan masuk 
dalam RAPB sekolah. Program tersebut 
dapat dikemas dalam bentuk: (a) adanya 
ajang penghargaan semacam academy 
award untuk guru dengan berbagai kate-
gori di tingkat sekolah sebagai sarana 
untuk memotivasi guru dalam melakukan 
pengembangan profesionalitas; (b) adanya 
pendampingan dari universitas terdekat 
atau asosiasi profesi sebagai fasilitator 
berkaitan dengan pengembangan diri, pu-
blikasi ilmiah, dan karya inovatif  sebagai 
wujud pengembangan profesionalitas; dan 
(c) memasukkan aspek pengembangan 
profesionalitas berkelanjutan (investasi 
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan 
karya inovatif) dalam supervisi kinerja 
guru yang rutin dilaksanakan setiap se-
mester oleh pihak sekolah. Selain dalam 
bentuk program, pihak sekolah dapat 
dengan mudah dalam memberikan ijin 
pengembangan diri serta tersedianya 
anggaran bagi guru yang ingin meningkat-
kan kompetensi.  
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Ketiga, pemerintah melalui dinas 
pendidikan bersama universitas yang me-
nerbitkan sertifikat pendidik perlu mem-
buat jam wajib bagi guru bersertifikat 
pendidik untuk melaksanakan pengem-
bangan profesionalitas sebagai pendukung 
dari program sertifikasi guru. Program 
jam wajib sekaligus sebagai uji kompe-
tensi lanjutan atau kalibrasi terhadap 
kompetensi guru selama menerima tun-
jangan profesi ini dapat dilaksanakan 
dalam bentuk: (a) diklat pengembangan 
profesionalitas dengan jumlah jam ter-
tentu secara berjenjang; (b) kuliah 
pengembangan profesionalitas dengan 
Sistem Kredit Semester (SKS) yang di-
selenggarakan setiap tahun; (c) atau me-
lalui pemberkasan yang dilampiri porto-
folio pengembangan profesionalitas setiap 
tahun.  
Keempat, bagi peneliti karena pene-
litian ini hanya sebatas mendeskripsikan 
maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan: variabel faktor pendukung 
(model atau alasan guru bersertifikat 
pendidik belum melaksanakan pengem-
bangan profesional berkelanjutan), data 
yang lebih banyak, dan responden yang 
berasal dari berbagai wilayah. 
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